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Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kinerja penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di Indonesia
dengan mengembangkan suatu pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan penghitungan potensi
PPN. Berdasarkan realisasi penerimaan yang terus bertambah setiap tahunnya sertarasio PPN terhadap PDB
di Indonesiayang relatif lebih rendah dibandingkan sebagian besar negara di dunia, maka dapat diduga
bahwa terdapat potensi PPN yang masih dapat digali. Hasil penghitungan potensi PPN kemudian
dibandingkan dengan realisasi penerimaannya untuk mengukur kinerja pemungutan pajak berdasarkan tax
coverage ratio.

Terdapat beberapa pendekatan/metode yang dapat digunakan untuk menghitung potensi PPN, diantaranya
adal ah addition method dengan menggunakan data PDB (Pandiangan, 2000), pendekatan dengan
menggunakan data pengeluaran nasional yang digunakan di Nepal (Jenkins dan Y an Kuo, 1995), pendekatan
dengan menggunakan tabel Input Output yang digunakan oleh McKenzie (1991), dan Stephen V. Marks
(2003) serta pendekatan yang menggabungkan data PDB dan tabel 1-0 yang digunakan oleh Pellechio dan
Hill (1996). Penghitungan potensi PPN dalam penelitian ini menggunakan formula yang dikembangkan oleh
Stephen V. Marks dengan beberapa penyesuaian terhadap porsi Pengusaha Kena Pajak yang diasumsikan
sebagai pengusaha kecil dalam tabel Input-Output UKM Indonesia tahun 2000. Potensi PPN yang dihitung
adalah potensi tahun 2003 sampai 2005 berdasarkan tabel 1-0 terakhir yang dipublikasikan yaitu tabel 1-0
up-dating 2003. Untuk penghitungan potensi PPN tahun 2004 dan 2005 dilakukan up-dating tabel-1-0
dengan menggunakan data PDB sektoral dan PDB penggunaan pada tahun yang bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tabel 1-0 untuk menghitung potensi PPN dapat
memberikan gambaran yang mendekati kondisi nyata sebenarnya karenatabel 1-0 dapat memberikan
informasi yang komprehensif dan marnpu memperlihatkan hubungan dan keterkaitan antar sektor dalam
perekonomian. Berdasarkan hasil penghitungan terdapat tiga sektor utama dengan potensi PPN terbesar
yaitu sektor bangunan, sektor perdagangan, dan sektor industri alat pengangkutan dan perbaikannya.
Perbandingan antara potensi dan realisasi PPN tahun 2003 sampai dengan 2005 menghasilkan rata-rata tax
coverage ratio sebesar 74,66%. Berdasarkan hasil tersebut masih terdapat potensi penerimaan PPN yang
belum tergali. Oleh karenaitu, DJP selaku pemungut pajak perlu melakukan analisa untuk meningkatkan
faktor-faktor penunjang suksesnya penerimaan pajak, antara lain adalah melalui peningkatan kepatuhan
mengisi SPT oleh Wajib Pgjak, peningkatan jumlah Wajib Pajak, pemodernisasian sistem perpajakan, serta
peningkatan kesadaran dan kepedulian pajak.
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